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VISI

Menjadi Lembaga Pendanaan Yang Amanah Dan Profesional
Untuk Kemandirian Yatim Dhuafa

MISI

1.	 Menjadikan lembaga sebagai instrument edukatif untuk 
menumbuhkan kesadaran dan kepedulian terhadap anak yatim 
dhuafa.

2.	 Mengupayakan dana dan menyalurkannya untuk kemandirian yatim 
dhuafa.

3.	 Senantiasa memperbarui diri selaras dengan aspirasi umat menjadi 
lebih baik.

4.	 Membentuk binaan Saku Yatim menjadi pribadi muslim yang 
memiliki nilai - nilai sebagai berikut :

	 a.	 Memiliki keyakinan yang kuat dan lurus kepada Allah
	 b.	 Beribadah yang baik dan benar 
	 c.	 Ber Akhlak Mulia

5.	 Bersama wali binaan mengarahkan, membimbing adik binaan Saku 
Yatim menjadi pribadi muslim yang berbakti dan berprestasi.

-	 Beasiswa Juara untuk yatim & dhuafa 
-	 Beasiswa Orang Tua Asuh Quran 

Santri Yatim & Dhuafa 
- 	 Sanggar Belajar Lestari
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-	 Sehati (Kesehatan Anak Yatim & 
Dhuafa) 

-	 Bantuan Blaya Berobat
-	 Sayang Yatim dengan Gizi Qurban

saku
cerdas

saku
dakwah

saku
sejahtera

saku
sehat

saku
peduli

saku
jariyah$$

- 	 Kajian & Motivasi Masyarakat
- 	 Dai & Relawan di Pelosok
- 	 Sekolah Motivasi
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- 	 Bantuan Sembako Yatim & Dhuafa 
- 	 Bantuan Kemanusiaan
- 	 Dunia Islam
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-	 PPTQ Baitul Furqon Putra
-	 PPTQ Baitul Furqon Putri
-	 Sedekah Al Quran, Sedekah Mukena
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- 	 Bina Bunda Yatim Sejahtera
- 	 Bantuan Modal Usaha
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Assalamu’alaikum warahmatullahi 
wabarakatuh.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala 
puji bagi Allah Ta’ala yang masih 
memberikan kepada kita nikmat iman, 
kesehatan, serta kesempatan untuk terus 
belajar menjadi pribadi yang lebih baik. 
Shalawat dan salam semoga senantiasa 
tercurah kepada Nabi Muhammad 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, keluarga, 
sahabat, dan seluruh pengikut beliau 
hingga akhir zaman.

Pembaca Majalah Saku Yatim yang 
dirahmati Allah,

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap 
manusia tentu pernah melakukan 
kesalahan. Tidak ada yang sempurna. 
Namun, kemuliaan seseorang bukan 
terletak pada tidak pernah salah, 
melainkan pada keberanian untuk 
mengakui kesalahan dan kesungguhan 
untuk memperbaiki diri.

Di zaman sekarang, banyak orang 
lebih mudah mencari pembenaran 
daripada mengakui kekurangan. Padahal, 
sikap jujur kepada diri sendiri adalah 
awal dari perubahan yang baik. Orang 
yang mau introspeksi dan menerima 
nasihat akan lebih mudah tumbuh 
menjadi pribadi yang lebih dewasa, 
rendah hati, dan dicintai Allah Ta’ala.

Melalui edisi kali ini, kami mengajak 
diri kami pribadi dan seluruh pembaca 
untuk belajar menjadi pribadi yang 
berani berkata, “Saya salah, dan saya ingin 
memperbaikinya.” Karena dari situlah 
lahir hati yang lembut, hubungan yang 
harmonis, dan kehidupan yang penuh 
keberkahan.

Alhamdulillah, di tengah berbagai aktivitas 
dan tantangan, program-program pembinaan 
Saku Yatim juga terus berjalan dengan 
istiqamah. Kegiatan Sanggar Belajar Lestari 
masih aktif mendampingi adik-adik binaan 
dalam belajar dan mengembangkan potensi 
mereka. Program pendampingan ibu wali 
binaan terus diupayakan sebagai bentuk 
perhatian dan penguatan bagi keluarga 
yatim. Begitu pula kegiatan pesantren, 
pembinaan keislaman, serta berbagai aktivitas 
pendidikan dan sosial lainnya yang senantiasa 
diikhtiarkan demi menghadirkan manfaat 
yang lebih luas.

Kami mengucapkan jazakumullahu khairan 
kepada seluruh donatur, relawan, pengajar, 
dan para pembaca yang terus memberikan 
dukungan, doa, dan perhatian untuk 
keberlangsungan dakwah dan pembinaan 
ini. Semoga setiap kebaikan yang dilakukan 
menjadi amal jariyah yang terus mengalir 
pahalanya.

Akhir kata, semoga majalah sederhana 
ini dapat menjadi pengingat bagi kita semua 
untuk terus memperbaiki diri, memperbanyak 
kejujuran, dan menumbuhkan semangat 
menjadi pribadi yang lebih 
baik di hadapan Allah 
Ta’ala.

Wassalamu’alaikum 
warahmatullahi 
wabarakatuh.

Belajar Rendah Hati 
dari Sebuah Kesalahan
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Dalam kehidupan ini, tidak ada manusia 
yang luput dari kesalahan. Entah besar 
ataupun kecil, disengaja ataupun tidak, 

setiap kita pasti pernah tergelincir dalam dosa dan 
kekeliruan. Namun, yang membedakan manusia 
satu dengan lainnya adalah keberanian untuk 
mengakui kesalahan dan kesungguhan dalam 
memperbaikinya.

Mengakui Kesalahan Lebih Terhormat
Mengakui kesalahan bukanlah tanda kelemahan. 

Justru itulah bukti kemuliaan dan kekuatan jiwa. 
Orang yang berani berkata, “Aku salah,” sedang 
menunjukkan kebesaran hatinya. Ia tidak sedang 
merendahkan dirinya, tetapi sedang meninggikan 
derajatnya di sisi Allah dan manusia.

Karena manusia terbaik bukanlah manusia yang 
tidak pernah salah, melainkan mereka yang ketika 
berbuat salah segera menyadarinya, mengakuinya, 
lalu bertobat dan memperbaiki diri.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

ابُون ائِينَ التَّوَّ طَّ خَ
ْ
اءٌ وَخَيْرُ ال  بَنِي آدَمَ خَطَّ

ُّ
ل

ُ
ك

“Setiap anak Adam pasti banyak melakukan 
kesalahan, dan sebaik-baik orang yang bersalah 
adalah mereka yang bertobat.” (HR. Tirmidzi no. 
2499; hasan)

Dalam hadits lain beliau bersabda:

ى 
َ
بِرَّ يَهْدِي إِل

ْ
 ال

َّ
بِرِّ وَإِن

ْ
ى ال

َ
دْقَ يَهْدِي إِل  الصِّ

َّ
إِن

َ
دْقِ ف مْ بِالصِّ

ُ
يْك

َ
 عَل

ةِ ... جَنَّ
ْ
ال

“Hendaklah kalian berlaku jujur, karena kejujuran 
akan mengantarkan kepada kebaikan, dan kebaikan 
akan mengantarkan kepada surga...” (HR. Muslim)

Kejujuran tidak hanya tampak dalam ucapan, 
tetapi juga dalam keberanian mengakui kekurangan 
diri sendiri.

Jujur Mengakui Kesalahan:

Jalan Menuju
Perbaikan Diri

Tidak Mau Mengakui Kesalahan: 
Warisan Buruk Iblis dan Kaum 
Nabi Luth

Kisah Iblis
Ketika Iblis diperintahkan Allah 

untuk bersujud kepada Nabi Adam 
‘alaihis salam, ia menolak dengan 
penuh kesombongan. Ia tidak 
mengakui kesalahannya, bahkan 
membela dirinya dengan alasan-
alasan batil.

Allah Ta’ala berfirman:

تُ 
ْ
ق

َ
خَل لِمَا  سْجُدَ 

َ
ت  

ْ
ن

َ
أ مَنَعَكَ  مَا  إِبْلِيسُ  يَا   

َ
ال

َ
ق

 
َ

ال
َ
ينَ ۝ ق عَالِ

ْ
تَ مِنَ ال

ْ
ن
ُ
مْ ك

َ
بَرْتَ أ

ْ
سْتَك

َ
ۖ  أ بِيَدَيَّ

تَهُ مِنْ طِينٍ
ْ
ق

َ
تَنِي مِنْ نَارٍ وَخَل

ْ
ق

َ
نَا خَيْرٌ مِنْهُ خَل

َ
أ

“Allah berfirman, ‘Wahai Iblis! Apa 
yang menghalangimu untuk bersujud 
kepada yang telah Aku ciptakan 
dengan kedua tangan-Ku? Apakah 
engkau menyombongkan diri atau 
merasa termasuk golongan yang 
tinggi?’ Iblis berkata, ‘Aku lebih baik 
darinya. Engkau ciptakan aku dari api, 
sedangkan dia Engkau ciptakan dari 
tanah.’” (QS. Shad: 75–76)

Kesombongan membuat Iblis 
enggan mengakui kesalahannya. 
Dari sinilah awal kebinasaannya.

Kisah Kaum Nabi Luth
Demikian pula kaum Nabi Luth 

‘alaihis salam. Ketika dinasihati 
dan diperingatkan atas perbuatan 
keji yang mereka lakukan, mereka 
bukan bertobat, tetapi malah marah 
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dan mengusir Nabi Luth beserta para 
pengikutnya.

Allah Ta’ala berfirman:

مْ بِهَا مِنْ 
ُ
ك

َ
احِشَةَ مَا سَبَق

َ
ف

ْ
 ال

َ
تُون

ْ
تَأ

َ
وْمِهِ أ

َ
 لِق

َ
ال

َ
وطًا إِذْ ق

ُ
 وَل

مِنْ  شَهْوَةً   
َ

جَال الرِّ  
َ

تُون
ْ
تَأ

َ
ل مْ 

ُ
إِنَّك مِينَ ۝ 

َ
عَال

ْ
ال مِنَ  حَدٍ 

َ
أ

 جَوَابَ 
َ

ان
َ
 ۝ وَمَا ك

َ
ون

ُ
وْمٌ مُسْرِف

َ
نْتُمْ ق

َ
 أ

ْ
سَاءِۚ  بَل ِ

ّ
دُونِ الن

نَاسٌ 
ُ
أ هُمْ 

َّ
إِن مْۖ  

ُ
رْيَتِك

َ
ق مِنْ  خْرِجُوهُمْ 

َ
أ وا 

ُ
ال

َ
ق  

ْ
ن

َ
أ ا 

َّ
إِل وْمِهِ 

َ
ق

َ
رُون يَتَطَهَّ

“Dan (Kami juga telah mengutus) Luth 
kepada kaumnya. (Ingatlah) ketika dia 
berkata kepada mereka, ‘Mengapa kalian 
melakukan perbuatan keji yang belum 
pernah dilakukan seorang pun sebelum 
kalian?’ Sesungguhnya kalian mendatangi 
lelaki untuk melampiaskan syahwat, bukan 
kepada wanita. Bahkan kalian adalah kaum 
yang melampaui batas. 

Jawaban kaumnya tidak lain hanyalah 
berkata, ‘Usirlah mereka dari negeri kalian! 
Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang sok menyucikan diri.’” (QS. Al-A‘raf: 
80–82)

Ini menunjukkan bahwa hati yang 
dipenuhi kesombongan akan sulit 
menerima nasihat dan enggan mengakui 
kesalahan.

Belajar Mengakui Kesalahan dari Para 
Nabi

Sebaliknya, para nabi dan orang saleh 
justru memberikan teladan luar biasa 
dalam mengakui kesalahan dan memohon 
ampun kepada Allah.

Nabi Adam dan Hawa
Ketika Nabi Adam dan Hawa melakukan 

kesalahan dengan memakan buah 
terlarang, keduanya tidak mencari alasan 
ataupun menyalahkan pihak lain. Mereka 
segera mengakui dosa dan memohon 
ampun kepada Allah.

وَتَرْحَمْنَا  نَا 
َ
ل تَغْفِرْ  مْ 

َ
ل  

ْ
وَإِن سَنَا 

ُ
نْف

َ
أ مْنَا 

َ
ظَل رَبَّنَا  ا 

َ
ال

َ
ق  

اسِرِينَ خَ
ْ
ونَنَّ مِنَ ال

ُ
نَك

َ
ل

“Keduanya berkata, ‘Ya Rabb kami, kami 
telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 
tidak mengampuni kami dan merahmati kami, 
niscaya kami termasuk orang-orang yang 
merugi. (QS.“ Al-A‘raf: 23)

Nabi Musa ‘alaihis salam
Begitu pula Nabi Musa ‘alaihis salam 

ketika tidak sengaja membunuh seorang laki-
laki dari kaum Qibthi. Beliau segera kembali 
kepada Allah dengan penuh penyesalan.

هُوَ  إِنَّهُ  هُۚ  
َ
ل رَ 

َ
غَف

َ
ف لِي  فِرْ 

ْ
اغ

َ
ف سِي 

ْ
نَف مْتُ 

َ
ظَل ي  ِ

إِنّ رَبِّ   
َ

ال
َ
ق  

حِيمُ ورُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
ال

“Musa berdoa, ‘Ya Rabbku, sungguh aku 
telah menzalimi diriku sendiri, maka ampunilah 
aku.’ Lalu Allah mengampuninya. Sungguh, Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. 
Al-Qashash: 16)

Indahnya Jika Manusia Mau Mengakui 
Kesalahan

Bayangkan jika setiap orang mau berkata, 
“Maaf, aku salah.”

Betapa banyak permusuhan yang akan 
reda. Betapa banyak hubungan yang 
kembali membaik. Betapa banyak hati 
yang terselamatkan dari kesombongan dan 
dendam.

Sering kali masalah bukan muncul karena 
kesalahannya terlalu besar, tetapi karena 
ego terlalu tinggi untuk mengakui kesalahan 
tersebut.

Maka, marilah kita belajar untuk tidak 
sibuk menunjuk kesalahan orang lain, 
sementara lupa mengoreksi diri sendiri. 
Sebab sebagaimana orang lain memiliki 
kekurangan, kita pun demikian adanya. Dan 
hanya orang yang jujur terhadap dirinya 
sendirilah yang benar-benar bisa tumbuh 
menjadi lebih baik.

Semoga Allah Ta’ala membimbing kita 
menjadi hamba yang rendah hati, mudah 
menerima nasihat, jujur mengakui kesalahan, 
dan senantiasa berusaha memperbaiki diri.

Aamiin ya Rabbal ‘alamin.
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عن أنس بن مالك رضي الله عنه قال: قال رسول الله 

وخيرُ  اءٌ،  خَطَّ آدم  بني   
ُّ

كل  : وسلم  عليه  الله  صلى 

ائِينَ التوابون. طَّ الخَ

Dari Anas Bin Malik R.A dia berkata, 
Nabi shallallahu alaihi wa sallam bersabda: 
“Setiap anak Adam pasti berbuat salah dan 
sebaik-baik orang yang berbuat kesalahan 
adalah yang bertaubat.” ( HR. Tirmidzi )

Faedah Hadist :
1.	 Manusia memang tidak terlepas dari 

salah dan dosa
2.	 Wajib bagi setiap manusia yang terjatuh 

dalam kesalahan dan dosa untuk 
segera bertaubat.

3.	 Taubat tidak sah jika tidak memenuhi 
syarat dan rukun taubat yaitu: berhenti 
dari kesalahan/dosa, menyesali 
kesalahan/dosa tersebut, berjanji 
untuk tidak mengulangi lagi dan jika 

berhubungan dengan hak orang lain 
wajib di kembalikan atau di minta 
keihklasannya.

4.	 Seandainya manusia terjatuh dalam 
dosa yang sama lagi setelah bertaubat, 
tetap wajib baginya untuk betaubat 
kembali dari dosa tersebut, karena 
sebaik-baik orang yang bersalah 
adalah yang paling banyak bertaubat.

5.	 Tidak boleh berhenti/menyerah  dari 
taubat walau sering terjatuh dalam 
dosa yang sama karena hal tersebut 
termasuk berputus asa dari rahmat 
Allah.
Semoga kita termasuk orang-orang 

yang selalu diterima taubatnya oleh Allah 
Subhanahu wata’ala.

Sebaik-baik
Orang yang Bersalah
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Terkadang mengakui kesalahan 
terasa berat. Manusia pada dasarnya 
tidak suka dianggap salah atau 

disalahkan. Namun, kita perlu terus belajar 
untuk berani mengakui kesalahan, lalu 
memperbaikinya dengan melakukan 
kebaikan.

Sikap mengakui kesalahan adalah ajaran 
para nabi dan orang-orang saleh.

Nabi Adam ‘alaihissalam mengakui 
kesalahannya dan memohon ampun 
kepada Allah:

ونَنَّ 
ُ
نَك

َ
نَا وَتَرْحَمْنَا ل

َ
مْ تَغْفِرْ ل

َّ
سَنَا وَإِن ل

ُ
نف

َ
مْنَا أ

َ
 رَبَّنَا ظَل

َ
الا

َ
ق

اسِرِينَ خَ
ْ
مِنَ ال

“Keduanya berkata: ‘Ya Tuhan kami, kami 
telah menzalimi diri kami sendiri. Jika Engkau 
tidak mengampuni kami dan tidak memberi 
rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk 
orang-orang yang rugi.’”

(QS. Al-A’raf: 23)

Nabi Yunus ‘alaihissalam juga mengakui 
kesalahannya:

يْهِ 
َ
عَل دِرَ 

ْ
نَّق ن 

َّ
ل ن 

َ
أ ظَنَّ 

َ
ف  

ً
مُغَاضِبا هَبَ  ذَّ إِذ  ونِ  النُّ وَذَا 

نتُ 
ُ
يّ ك نتَ سُبْحَانكََ إِنِ

َ
ا أ

َّ
هَ إِل

َ
ا إِل

َّ
ن ل

َ
مَاتِ أ

ُ
ل نَادَى فِي الظُّ

َ
ف

الِمِينَ مِنَ الظَّ

“Tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha 
Suci Engkau, sungguh aku termasuk orang-
orang yang zalim.”

(QS. Al-Anbiya’: 87)

Begitu juga Nabi Musa ‘alaihissalam:

هُوَ  إِنَّهُ  هُ 
َ
ل رَ 

َ
غَف

َ
ف لِي  فِرْ 

ْ
اغ

َ
ف سِي 

ْ
نَف مْتُ 

َ
ظَل يّ  إِنِ رَبِّ   

َ
ال

َ
ق

حِيمُ ورُ الرَّ
ُ
غَف

ْ
ال

“Musa berdoa: ‘Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku telah menzalimi diriku 
sendiri, maka ampunilah aku.’ Lalu Allah 
mengampuninya. Sungguh, Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

(QS. Al-Qashash: 16)

Meminta maaf bukanlah hal yang 
memalukan. Bahkan, terkadang luka hati 
dapat sembuh hanya dengan ucapan 
“maaf” yang tulus. Jangan meremehkan 
perasaan orang lain, karena setiap orang 
memiliki hati yang berbeda. Ada yang 
mudah melupakan, tetapi ada juga yang 
mudah terluka.

Semoga Allah memberi kita hati yang 
lapang, berani mengakui kesalahan, dan 
segera memperbaikinya.

Disadur dari artikel www.muslimafiyah.
com

Belajar Mengakui Kesalahan
dan Segera Memperbaikinya
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Muhammad Usman

Assalamualaikum Ustadz, mohon maaf sebelumnya saya mau 
bertanya melalui chat WA ini.

Seorang suami karena suatu hal keluar kata talak 1 kemudian 
rujuk. Kedua ketika bercanda dengan temannya mengucapkan kata: 
“aku bosan dengan istriku”. Apakah itu termasuk talak apa bukan ya? 

Yang ketiga dalam keadaan bertengkar dengan istri 
mengucapkan kata: ”silahkan cari laki-laki lain saja”. Itu apa juga 
termasuk talak juga ya? Mohon penjelesannya Ustadz? Terima kasih

 Apakah Ucapan
       INI JATUH TALAK?

(1	 Ucapan pertama jelas telah jatuh 
talak karena merupakan ucapan 
talak dengan sighat sharih.

(2	 Ucapan kedua tergantung kepada 
niatnya karena merupakan sighat 
Kinayah. Jika saat dia mengucapkan 
kalimat: “aku bosan dengan 
istriku”. Niat dalam hatinya 
dimaksudkan untuk mentalak 
maka hukumnya jatuh talak. Tapi 
jika saat dia mengucapkan kalimat 
tersebut niatnya tidak untuk 
mentalak, namun hanya sekedar 
menyampaikan kalimat berita 

kepada orang lain maka hukumnya tidak 
jatuh talak.

(3	 Ucapan ketiga sama dengan ucapan 
kedua, yaitu tergantung niatnya karena 
merupakan sighat Kinayah. Jika saat dia 
mengucapkan kalimat “ silahkan cari 
laki-laki lain saja“. 
Niat dalam hatinya dimaksudkan untuk 

mentalak maka hukumnya jatuh talak. Tapi 
jika saat dia mengucapkan kalimat tersebut 
niatnya tidak untuk mentalak, maka tidak 
jatuh talak. Namun melihat situasi dan 
kondisinya, dugaan saya, ghalabatudz dzan  
ucapan ketiga ini dimaksudkan untuk talak.
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Pada Selasa, 5 Mei 2026, santriwati kelas akhir 
PPTQ Baitul Furqon Putri Lumajang mengikuti 
kegiatan Rihlah Ilmiyyah ke Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya. Kegiatan 
ini menjadi salah satu sarana pengembangan 
wawasan akademik dan motivasi belajar bagi para 
santriwati, khususnya dalam bidang bahasa Arab dan 
kepenulisan ilmiah.

Dalam kesempatan tersebut, para santriwati 
mengikuti Seminar Kepenulisan Karya Ilmiah 
Bahasa Arab yang diselenggarakan oleh Himpunan 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab 
UINSA Surabaya. Seminar ini mengangkat tema tentang 

strategi dan standar akademik 
dalam penulisan bahasa Arab di 
era globalisasi.

Kegiatan berlangsung 
dengan penuh antusias. Para 
peserta mendapatkan materi 
seputar teknik penulisan 
karya ilmiah, pengembangan 
kemampuan presentasi, 
serta pentingnya literasi 
akademik di kalangan generasi 
muda muslim. Tidak hanya 
mendengarkan pemaparan 
materi, para santriwati juga 
berkesempatan menyaksikan 
praktik presentasi ilmiah dan 
berdialog dengan pemateri.

Melalui kegiatan ini, 
diharapkan santriwati mampu 
menumbuhkan semangat 
belajar, meningkatkan 
kepercayaan diri, serta 
memiliki wawasan yang lebih 
luas tentang dunia akademik 
dan perkuliahan. Selain itu, 
pengalaman mengikuti seminar 
di lingkungan kampus juga 
menjadi motivasi agar para 
santriwati terus berprestasi 
dan melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi.

Rihlah ilmiyyah bukan 
sekadar perjalanan biasa, 
tetapi menjadi bagian dari 
proses pendidikan untuk 
membentuk generasi muslimah 
yang berilmu, aktif, dan siap 
menghadapi tantangan zaman 
dengan tetap berpegang pada 
nilai-nilai Islam.

RIHLAH ILMIYYAH SANTRIWATI BAITUL FURQON
Putri Ikuti Seminar Kepenulisan

di UINSA Surabaya

8 Edisi 173 | Juni 2026



Ka
ba

r S
ay

a

Suasana bahagia tampak menghiasi wajah 
siswa yatim dhuafa binaan Saku Yatim 
saat menerima pembagian gizi qurban 

berupa sosis dan kare kaleng. Kegiatan ini 
menjadi salah satu bentuk kepedulian untuk 
membantu memenuhi kebutuhan gizi anak-
anak sekaligus menghadirkan kebahagiaan 
sederhana bagi mereka.

Dengan penuh semangat, para siswa 
berkumpul sambil menunjukkan paket 
makanan yang diterima. Senyum dan 
tawa mereka menjadi pemandangan yang 
menghangatkan hati. Meski sederhana, 
perhatian dan kepedulian seperti ini sangat 
berarti bagi anak-anak binaan.

Program pembagian gizi qurban ini 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
syukur, kebersamaan, dan semangat 
berbagi di tengah masyarakat. Selain 
itu, kegiatan ini juga menjadi bagian dari 
upaya Saku Yatim dalam mendampingi 
dan memperhatikan kebutuhan 
para siswa yatim dhuafa, baik dalam 
pendidikan maupun kesejahteraan 
mereka.

Semoga setiap kebaikan dari para 
donatur dan relawan menjadi amal 
jariyah yang terus mengalir serta 
membawa keberkahan bagi semua 
pihak yang terlibat.

Pembagian Gizi Qurban
UNTUK SISWA YATIM DHUAFA

BINAAN SAKU YATIM
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Pada hari Kamis, 14 Mei 2026, 
santri PPTQ Baitul Furqon Putra 
melaksanakan kegiatan outing 

class di Jatim Park 2, Kota Batu, Malang. 
Kegiatan ini diikuti oleh para santri beserta 
para ustaz pendamping dengan tujuan 
memberikan pembelajaran di luar kelas 
yang menyenangkan dan bermanfaat.

Para santri diajak untuk mengenal 
berbagai jenis hewan, memahami 
habitatnya, serta menambah wawasan 
tentang keanekaragaman makhluk hidup 
yang diciptakan Allah Subhanahu Wataala. 
Selain sebagai sarana rekreasi, kegiatan 
ini juga menjadi media pembelajaran agar 
santri dapat lebih bersyukur atas nikmat 
dan kebesaran Allah Azza Wajalla.

Rombongan berangkat pada pagi hari 
dengan penuh semangat. Setibanya di 
lokasi, para santri mengunjungi beberapa 

area edukasi seperti Museum Satwa dan 
berbagai wahana pembelajaran lainnya. 
Di Museum Satwa, santri dapat melihat 
berbagai koleksi hewan dari berbagai 
daerah dan negara. Para ustaz juga 
memberikan penjelasan dan motivasi agar 
santri mengambil pelajaran dari setiap 
ciptaan Allah.

Selain belajar, kegiatan ini juga 
mempererat ukhuwah dan kebersamaan 
antar santri. Mereka terlihat antusias 
mengikuti setiap rangkaian kegiatan, saling 
membantu, dan menjaga ketertiban selama 
berada di lokasi wisata edukasi.

Ada sesi foto bersama di depan Museum 
Satwa sebagai bentuk dokumentasi 
dan kenang-kenangan. Setelah seluruh 
rangkaian kegiatan selesai, rombongan 
kembali pulang dengan membawa 
pengalaman baru, ilmu, serta kebahagiaan.

Semoga kegiatan outing class ini 
memberikan manfaat, menambah 
semangat belajar para santri, serta menjadi 
pengalaman berharga yang dapat dikenang 
di masa mendatang.
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Berani Mengakui Kesalahan:
SIKAP MULIA YANG HARUS DITANAMKAN SEJAK DINI

Setiap anak pasti pernah melakukan 
kesalahan. Ada yang lupa mengerjakan 
tugas, memecahkan barang, berkata 

kurang sopan, atau melanggar aturan. Hal 
tersebut merupakan bagian dari proses 
belajar dan tumbuh kembang anak. Namun, 
yang lebih penting daripada kesalahan itu 
sendiri adalah keberanian untuk mengakuinya 
dan berusaha memperbaikinya.

Sayangnya, tidak sedikit anak yang 
takut mengakui kesalahan. Mereka 
khawatir dimarahi, dihukum, atau dianggap 
buruk oleh orang tua. Akibatnya, anak 
memilih berbohong, mencari alasan, atau 
menyalahkan orang lain. Jika hal ini terus 
dibiarkan, anak dapat tumbuh menjadi pribadi 
yang sulit bertanggung jawab.

Karena itu, peran orang tua sangat penting 
dalam menanamkan sikap berani mengakui 
kesalahan sejak dini.

Anak Belajar dari Cara Orang Tua Bersikap
Anak adalah peniru yang hebat. Mereka 

lebih mudah mencontoh perilaku daripada 
hanya mendengar nasihat. Ketika orang tua 
berani berkata, “Ayah salah,” atau “Ibu minta 
maaf,” anak akan belajar bahwa mengakui 
kesalahan bukanlah hal yang memalukan.

Sebaliknya, jika orang tua selalu merasa 
benar, sulit meminta maaf, atau suka 
menyalahkan orang lain, anak pun akan 
meniru sikap tersebut. Mengakui kesalahan 
adalah tanda keberanian dan kedewasaan, 
bukan kelemahan.

Jangan Membuat Anak Takut Berkata 
Jujur

Terkadang anak sebenarnya ingin 
jujur, tetapi takut terhadap reaksi orang 
tua. Bentakan, hinaan, atau hukuman 
yang berlebihan bisa membuat anak 
memilih menyembunyikan kesalahan.

Saat anak mengaku salah, usahakan 
orang tua tetap tenang. Berikan apresiasi 
atas kejujurannya terlebih dahulu, 
lalu arahkan dengan baik tentang cara 
memperbaiki kesalahan tersebut. 
Misalnya: “Terima kasih sudah jujur. Lain 
kali hati-hati ya, sekarang kita perbaiki 
bersama.” Dengan cara ini, anak akan 
merasa aman untuk berkata jujur di 
kemudian hari.

Ajarkan Bahwa Setiap Kesalahan Bisa 
Diperbaiki

Anak perlu memahami bahwa 
manusia tidak luput dari kesalahan. 
Namun, setiap kesalahan harus 
disertai tanggung jawab dan usaha 
memperbaikinya.

Jika anak merusak barang, ajarkan 
meminta maaf dan membantu 
memperbaiki. Jika menyakiti temannya, 
ajarkan untuk meminta maaf dengan 
tulus dan tidak mengulanginya lagi. Dari 
sinilah anak belajar tentang tanggung 
jawab, empati, dan akhlak yang baik.

Berani mengakui kesalahan adalah 
sikap mulia yang perlu ditanamkan 
sejak kecil. Anak yang terbiasa jujur 
dan bertanggung jawab akan tumbuh 
menjadi pribadi yang rendah hati, 
dipercaya, dan siap memperbaiki diri.

Tugas orang tua bukan menciptakan 
anak yang tidak pernah salah, tetapi 
mendidik anak agar berani jujur ketika 
salah dan mau belajar menjadi lebih baik 
setiap hari.
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Melalui kegiatan ini, Bimbel Spectrum berharap dapat terus mendorong siswa 
untuk semakin mencintai dan menghafal Al-Qur’an. Ingin mengikuti berbagai 
kegiatan Bimbel Spectrum lainnya? Yuk segera daftarkan diri kamu di 𝘽𝙄𝙈𝘽𝙀𝙇 
𝙎𝙋𝙀𝘾𝙏𝙍𝙐𝙈 Lumajang

Bimbel buka mulai hari 
Senin-Kamis jam 15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Al-Qur’an pukul  15.00 – 16.30 WIB
Bimbel Akademik pukul 16.30 – 17.30 WIB

𝗜𝗡𝗙𝗢 & 𝗣𝗘𝗡𝗗𝗔𝗙𝗧𝗔𝗥𝗔𝗡⤵️
Instagram	 :	 @bimbelspectrumlumajang
WhatsApp	 :	 0821 4210 9430 (Admin)
			  0853 3755 5152 (Bunda Yuni)

Setiap manusia pasti pernah melakukan 
kesalahan, termasuk dalam proses 
belajar. Namun, sikap yang paling 

penting bukanlah bagaimana seseorang 
tidak pernah salah, melainkan bagaimana 
ia berani jujur mengakui kesalahannya 
dan berusaha memperbaikinya. Kejujuran 
adalah salah satu karakter penting yang 
harus ditanamkan sejak dini, terutama 
dalam dunia pendidikan.

Di lingkungan belajar, sikap jujur dapat 
dimulai dari hal-hal sederhana, seperti 
mengakui ketika belum memahami materi, 
tidak mencontek saat mengerjakan tugas, 

serta berani menerima koreksi dari guru. 
Dengan kejujuran, siswa akan lebih mudah 
berkembang karena mereka belajar 
untuk memperbaiki kekurangan, bukan 
menutupinya.

Bimbel Spectrum Lumajang tidak hanya 
berfokus pada peningkatan nilai akademik, 
tetapi juga pembentukan karakter siswa. 
Kami percaya bahwa proses belajar yang 
baik lahir dari sikap disiplin, tanggung 
jawab, dan kejujuran. Ketika siswa berani 
mengakui kesalahan, mereka sedang 
melatih diri untuk menjadi pribadi yang 
lebih dewasa dan bertanggung jawab.

Jujur Mengakui Kesalahan, 

Langkah Awal Menjadi Lebih Baik
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Di antara tanda-tanda kejujuran adalah 
takut kepada Allah dan zuhud dalam 
urusan dunia. Orang yang jujur 

dalam urusan dunia. Orang yang takut 
dalam keyakinannya akan takut memakan 
barang-barang haram. Dia lebih memikul 
kemiskinan dan kesulitan demi mengharap 
surga. Jika dia berdosa, maka dia tidak tidur 
hingga dia kembali kepada Tuhannya dan 
berlepas diri dari dosanya.

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata, “Pada 
musim haji aku berada di Mekah. Aku 
melihat seorang laki-laki dari Khurasan 
mengumumkan ‘Wahai para jamaah haji, 
wahai penduduk Mekah, di kota maupun 
di pedesaan, aku kehilangan sebuah 
kantong berisi seribu dinar. Siapa yang 
mengembalikannya kepadaku, semoga 
Allah membalasnya dengan kebaikan 
dan membebaskannya dari neraka, serta 
dia mendapat pahala balasan pada hari 
kiamat.”

Berdirilah seorang laki-laki tua dari 
penduduk Mekah. Dia berkata, “Wahai 
orang Khurasan, negeri kami ini tabiatnya 
keras, musim haji adalah waktu yang 
terbatas, hari-harinya terhitung, dan pintu-
pintu usaha tertutup. Mungkin hartamu 
itu ditemukan oleh seorang mukmin 
yang miskin atau orang lanjut usia dan 
dia mendapatkan janjimu. Seandainya 
dia mengembalikannya padamu, apakah 
kamu bersedia memberinya sedikit harta 
yang halal?” Khurasani menjawab, “Berapa 
jumlah hadiah yang dia inginkan?” Orang 
tua menjawab, “Sepuluh persen, seratus 
dinar.” Orang Khurasan itu tidak mau. Dia 
berkata, “Tidak, tetapi aku menyerahkan 
urusannya kepada Allah dan akan aku 
adukan dia pada hari dimana kita semua 
meghadap kepada-Nya. Dialah yang 
mencukupi kita dan sebaik-baik pelindung.”

Abu Ghiyats Dan Istrinya:
BALASAN DARI SEBUAH KEJUJURAN

Ibnu Jarir berkata, “Hatiku berkata 
bahwa orang tua itu adalah orang miskin. 
Dialah penemu kantong dinar tersebut 
dan ingin memperoleh sedikit darinya. 
Aku menguntitnya sampai dia tiba di 
rumahnya. Ternyata dugaanku benar, 
aku mendengarnya memanggil, ‘Wahai 
Lubabah’. Istrinya menjawab, ‘Baik Abu 
Ghiyats’. Orang itu berkata lagi, “Baru saja 
aku berjumpa dengan pemilik kantong yang 
mengumumkan kehilangan kantong ini, 
tetapi dia tidak mau memberi penemunya 
sedikit pun. Aku telah mengatakan 
kepadanya untuk memberi seratus 
dinar, tapi ia menolak dan menyerahkan 
urusannya kepada Allah. Apa yang harus 
aku lakukan wahai Abu Lubabah? Haruskah 
dikembalikan? Aku takut kepada Allah. 
Aku takut dosaku bertumpuk-tumpuk.” 
Lubabah, istrinya menjawab, “Suamiku, 
kita telah menderita kemiskinan selama 
50 tahun. Kamu mempunyai empat anak 
perempuan, dua saudara perempuan, 
aku istrimu dan juga ibuku, lalu kamu 
yang kesembilan. Kita tidak mempunyai 
kambing, tidak ada padang gembala. 
Ambil semua uangnya. Kenyangkan 
kami, karena kami semua lapar. Beli 
pakaian untuk kami. Kamu lebih mengerti 
tentang keadaan kita. Dan semoga Allah 
membuatmu kaya sesudah itu. Maka kamu 
bisa mengembalikan uang itu setelah kamu 
memberi makan keluargamu, atau Allah 
melunasi utangmu ini di hari kiamat.”

Pak tua itu berkata pada istrinya, 
“Apakah aku makan barang haram setelah 
aku menjalani hidup selama 86 tahun? 
Aku membakar perutku dengan neraka 
setelah sekian lama aku bersabar 
atas kemiskinanku dan mengundang 
kemarahan Allah, padahal aku sudah di 
ambang pintu kubur. Demi Allah aku tidak 
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akan melakukannya.” Ibnu Jarir berkata, 
“Aku pergi dengan terheran-heran terhadap 
bapak tua itu dan istrinya. Keesokan 
harinya pada waktu yang sama dengan 
kemarin, aku mendengar pemilik dinar 
mengumumkan, “Wahai penduduk Mekah, 
wahai para jamaah haji, wahai tamu-
tamu Allah dari desa maupun dari kota, 
siapa yang menemukan sebuah kantong 
berisi seribu dinar, maka hendaknya dia 
mengembalikannya kepadaku dan baginya 
balasan pahala dari Allah.”

Bapak tua itu berdiri dan berkata, 
“Hai orang Khurasan, kemarin aku 
telah mengatakan kepadamu, aku telah 
memberimu saran. Di kota kami ini, demi 
Allah, tumbuh-tumbuhan dan ternaknya 
sedikit. Bermurah hatilah sedikit kepada 
penemu kantong itu sehingga dia tidak 
melanggar syariat. Aku telah mengatakan 
kepadamu untuk memberi orang yang 
menemukan kantong tersebut seratus 
dinar, tetapi kau menolaknya. Jika uang 
tersebut ditemukan oleh seseorang 
yang takut kepada Allah, apakah sudi 
kau memberinya sepuluh dinar saja, 
bukan seratus dinar? Agar bisa menjadi 
penutup dan pelindung baginya dalam 
kebutuhannya sehari-hari.” Orang Khurasan 
itu menjawab, “Tidak. Aku berharap pahala 
hartaku di sisi Allah dan mengadukannya 
pada saat kita bertemu dengan-Nya. Dialah 
yang mencukupi kami dan Dialah sebaik-
baik penolong.” Orang tua itu menariknya 
sambil berkata, Kemarilah kamu. Ambillah 
dinarmu dan biarkan aku tidur di malam 
hari. Aku tidak pernah tenang sejak 
menemukan harta itu.”

     Ibnu Jarir berkata, “Orang tua 
itu pergi bersama pemiliki dinar. Aku 
membuntuti keduanya hingga orang tua 
itu masuk rumahnya. Dia menggali tanah 
dan mengeluarkan dinar itu. Dia berkata, 
‘Ambil uangmu. Aku memohon kepada 
Allah agar memaafkanku dan memberiku 
rezeki dari karunia-Nya’.” Orang Khurasan 
itu mengambil dinarnya, dan ketika dia 
hendak keluar, ia kembali bertanya, 

“Pak tua, bapakku wafat -semoga Allah 
merahmatinya- dan meninggalkan 
untukku tiga ribu dinar. Dia mewasiatkan 
kepadaku, ‘Ambil sepertiganya dan 
berikan kepada orang yang paling berhak 
menerimanya menurutmu’. Maka aku 
menyimpannya di kantong ini sampai aku 
memberikannya kepada yang berhak. 
Demi Allah, sejak aku berangkat dari 
Khurasan sampai di sini aku tidak melihat 
seseorang yang lebih berhak untuk 
menerimanya kecuali dirimu. Ambillah! 
Semoga Allah memberkahimu. Semoga 
Allah membalas kebaikan untukmu atas 
amanahmu dan membalas kesabaranmu 
atas kemiskinanmu.” Lalu dia pergi dan 
meninggalkan dirinya. Bapak tua itu 
menangis. Dia berdoa kepada Allah, 
“Semoga Allah memberi rahmat kepada 
pemiliki harta di kuburnya. Dan semoga 
Allah memberi berkah kepada anaknya.”

Lihatlah bagaimana rezeki yang 
didapatkan Abu Ghiyats, rezeki yang 
Allah tetapkan tidak berkurang karena 
kejujuran dan tidak pula bertambah 
dengan kebohongan atau dusta demikian 
pula jatah rezeki tersebut tidak bertambah 
dengan Korupsi.

Di kutip dari Sumber: Ensiklopedi Kisah 
Generasi Salaf
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Bahan
*	 1 sachet kopi instan tanpa ampas 

/ 1 shot espresso
*	 2 sdm gula aren
*	 3 sdm air panas
*	 150 ml susu cair
*	 Es batu secukupnya

Cara Membuat
1.	 Larutkan gula aren dengan air 

panas, aduk hingga cair.
2.	 Seduh kopi dengan sedikit air 

panas.
3.	 Siapkan gelas, masukkan es batu.
4.	 Tuang sirup gula aren ke dalam 

gelas.
5.	 Tambahkan susu cair.
6.	 Terakhir tuang kopi perlahan 

agar terbentuk layer cantik.
7.	 Aduk sebelum diminum.

Tips
•	 Gunakan susu full cream agar 

rasa lebih creamy.
•	 Bisa ditambah boba atau jelly 

kopi.
•	 Jika suka manis, tambahkan gula 

aren lebih banyak.

Resep
ES KOPI GULA AREN

Variasi
 1.	 Brown Sugar Coffee

Tambahkan whipped cream
di atasnya.

2.	 Kopi Aren Cincau
Tambahkan potongan
cincau hitam agar lebih segar.

3.	 Creamy Latte Aren
Gunakan espresso dan susu
evaporasi untuk rasa ala café.
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"Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu keteguhan sikap dalam suatu 
perkara dan kesungguhan di atas kebenaran. Aku memohon kepada-Mu syukur 
atas nikmat-Mu dan baiknya ibadah kepada-Mu. Aku memohon kepada-Mu lisan 
yang jujur dan hati yang selamat. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
Engkau ketahui dan aku memohon kepada-Mu kebaikan yang Engkau ketahui. Dan 
aku memohon ampunan dari-Mu (atas dosaku) yang Engkau ketahui. Sesungguhnya 

Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib.” 

(HR. Ahmad, Tirmidzi dan Nasa’i dishahihkan Syaikh Al-Albani dalam silsilah 
hadits shahihah)

Doa Memohon
Lisan Yang Jujur

لكَُ 
َ
سْأ

َ
لكَُ عَزِيمَةَ الرُّشْدِ، وَأ

َ
سْأ

َ
مْرِ ،وَأ

َ ْ
لكَُ الثبَّاَتَ فِ ال

َ
سْأ

َ
أ إِنِّ  اللَّهُمَّ 

باً سَلِيمًا، 
ْ
لكَُ لسَِاناً صَادِقاً، وَقَل

َ
سْأ

َ
شُكْرَ نعِْمَتِكَ ،وحَُسْنَ عِبَادَتكَِ ،وَأ

سْتَغْفِرُكَ 
َ
لكَُ مِنْ خَيِْ مَا تَعْلمَُ ،وَأ

َ
سْأ

َ
عُوذُ بكَِ مِنْ شَِّ مَا تَعْلمَُ ،وَأ

َ
وَأ

غُيوُبِ
ْ
مُ ال

َّ
نتَْ عَل

َ
مِمَا تَعْلمَُ إِنَّكَ أ
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Fo
rm

ul
ir 

D
on

as
i

LEMBAGA AMIL ZAKAT SAKU YATIM
Jl. Veteran No.57 Kepuharjo Lumajang, Telp. 0334- 889008 / 0822 4503 0303

Dengan mengucap 
saya bersedia menjadi Donatur Lembaga Amil Zakat Saku Yatim

Nama	 :	 ................................................................................................................................................................................

		  (Harap di sesuai KTP dan nama panggilan jika perlu)

No Telp/ HP	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Rumah 	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Kantor	 :	 ................................................................................................................................................................................

Nama Instansi	 :	 ................................................................................................................................................................................

E Mail	 :	 ................................................................................................................................................................................

Alamat Pengambilan	 :	 ................................................................................................................................................................................

Jenis Pengambilan	 :	  Via Petugas	  Via transfer	  Via Datang ke RPI

Bersedia Menyalurkan	:	  Zakat	  Infaq	  Shodaqoh	  Wakaf

		   Rp 50.000	  Rp. 100.000	  Rp. 200.000.-/bulan

		   Rp. ......................................................

	 .......................................... , ............................................... , 20 .............

	 Petugas	 Donatur

	 ( ..................................................... )	 ( ..................................................... )

FORMULIR DONATUR



La
po

ra
n 

Ke
ua

ng
an

Rekening Donasi An. LAZ Saku Yatim Indonesia
BANK INFAQ ZAKAT WAQAF

Mandiri 14300.4040.6868 14300.3030.2929 14300.6161.7575
BSI-BSM 717.999.7899 717.888.7895 7059.113.202
BNI 37.5600.9999 - 34.5560.9999
BRI 0044.0100.0069.561 0044.0133.3333.566 0044.0100.0000.567
BCA 125.2121.999 125.5410.999 125.1300.777
Bank Jatim 0093.0000.72 - 0093.0000.81

LAPORAN KEUANGAN APRIL 2026
LAZ SAKU YATIM INDONESIA

NO  RINCIAN SALDO LAZ SAKU YATIM INDONESIA 
1 SALDO FIDYAH Rp	 2,998,900       
2 SALDO DANA KESEHATAN Rp.	 -  
3 SALDO DANA INFAQ BEASISWA Rp	 - 
4 SISA SALDO ZIS BULAN APRIL Rp	 41,985,502    
5 SALDO BUKA PUASA RAMADHAN Rp	 3,265,224     

JUMLAH  Rp	 48,249,626     

NO  RINCIAN SALDO SEDEKAH JARIYAH 
1 SALDO WAQAF SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 100,302,397   
2 SALDO WAQAF SEDEKAH AL-QUR'AN Rp	 7,597,350   
3 SALDO WAQAF SEDEKAH MUKENAH Rp.	 230,000     

JUMLAH  Rp	 108,129,747        
NB : SALDO TAB QURBAN FEBRUARI 2026  Rp	 12,115,500  

NO KETERANGAN  PENERIMAAN  PENGELUARAN 
 Rp	 280,691,424 

RINCIAN SALDO
SALDO SEDEKAH PEMBANGUNAN  Rp	 74,908,928 
SALDO SEDEKAH QURAN  Rp	 6,477,350 
SALDO MUKENAH  Rp	 230,000 
SALDO TABUNGAN QURBAN MARET  Rp	 2,715,500 
SALDO DANA INFAQ BEASISWA
SALDO DANA KESEHATAN
SALDO FIDYAH MARET  Rp	 2,998,900 
SALDO ZIS BULAN MARET  Rp	 190,095,521 
SALDO BUKA PUASA  Rp	 3,265,224 

POS PENERIMAAN BULAN APRIL
1 POS INFAQ Rp	 103,274,600 
2 POS ZAKAT Rp	 17,431,181 
3 POS WAQAF Rp	 - 

SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 27,843,400 
4 POS QURBAN Rp	 9,400,000 
5 POS FIDYAH Rp	 75,000 
6 POS KEMANUSIAAN Rp	 100,000 

JUMLAH PENERIMAAN  Rp	 158,124,181 
POS PENGELUARAN BULAN APRIL

1 BIDANG PENDIDIKAN Rp	 105,894,344 
2 BIDANG EKONOMI Rp	 6,123,500 
3 BIDANG KESEHATAN Rp	 -   
4 BIDANG DAKWAH Rp	 82,492,161 
5 BIDANG SOSIAL Rp	 890,000 
6 BIDANG SDM DAN OPERASIONAL PEGAWAI Rp	 74,455,063 
8 BIDANG PEMBANGUNAN Rp	 -   
9 BIDANG SEDEKAH PEMBANGUNAN Rp	 -   

10 QURBAN Rp	 -   
11 LKSA YAYASAN RPI
12 DANA NON ZISWAF  40,557.26 Rp	 506,221.11 
13 LAIN-LAIN  - Rp	 -   
14 DANA PENYISIHAN Rp	 - 

JUMLAH PENERIMAAN DAN PENGELUARAN BULAN APRIL 2026  Rp	 158,164,738  Rp	 270,361,289 
SISA SALDO APRIL 2026  Rp	 (112,196,551)  Rp	 (112,196,551)
SALDO SETARA KAS APRIL 2025  Rp	 168,494,873  Rp	 168,494,873 
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